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Abstrak 

Pemerintahan desa menerima Dana Desa dari pemerintah pusat yang sebagian dananya digunakan untuk 
pembangunan infrastruktur di desa. Agar pembangunan bisa dilakukan di desa, sebelumnya direncanakan 
besaran biaya yang dibutuhkan agar dana pembangunan infrastruktur tersebut dapat dikirim oleh pemerintah 
pusat ke rekening desa. Besaran biaya yang direncanakan disebut rencana anggaran biaya.  Mengingat setiap 
tahunnya ada pembangunan infrastruktur yang bersumber dari dana desa, maka setiap tahun juga dibuat 
anggaran biaya yang sebagian besar anggaran biaya infrastruktur desa dirancang oleh pihak ketiga (konsultan). 
Ada baiknya masyarakat desa bisa membuat rencana anggaran biaya agar mengurangi biaya menyewa jasa 
konsultan, sehingga biaya yang sebelumnya diperuntukkan menyewa jasa pihak ketiga dapat dialihfungsikan bagi 
kegiatan desa yang lain. Hasil dari kegiatan ini adalah pemahaman perangkat desa mengenai penghitungan 
anggaran biaya menjadi meningkat 
Kata kunci rab, anggaran biaya, infrastruktur desa 

 
Abstract 

Village governments receive Village Funds from the central government, some of which are used for infrastructure 
development in the village. In order for development to be carried out in the village, the amount of costs required 
is previously planned so that the funds for infrastructure development can be sent by the central government to 
the village account. The amount of money planned is called a cost budget plan.  Given that every year there is 
infrastructure development sourced from village funds, every year a cost budget is also made, most of which is 
designed by a third party (consultant). It is better if the village community can make a cost budget plan to reduce 
the cost of hiring consultant services, so that the costs that were previously intended to hire third-party services 
can be transferred to other village activities. The result of this activity is that the understanding of village officials 
regarding cost budget calculation has increased. 
Keywords rab, cost budget plan, village infrastructure 
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PENDAHULUAN   
Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu kegiatan desa yang dilaksanakan setiap 

tahun yang bersumber dari dana desa. Pembangunan infrastruktur adalah sebagai fasilitas penunjang 
yang tujuannya untuk meningkatkan akses agar perekonomian  desa semakin baik. Pembuatan 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada kegiatan pembangunan infrastruktur desa merupakan hal yang 
penting yang harus dikuasai agar kegiatan infrastruktur dapat berjalan sesuai rencana, yaitu sesuai 
target biaya, mutu dan waktu yang efektif dan efisien. Rancangan RAB menjadi dasar untuk 
mengajukan besaran dana yang akan diberikan pemerintah pusat untuk pembangunan infrastruktur 
tersebut. Dengan merancang RAB, maka dapat diketahui jumlah total biaya pekerjaan, daftar dan 
jumlah material yang dibutuhkan, dan jenis peralatan yang dibutuhkan. 

Rencana Anggaran Biaya suatu bangunan atau proyek adalah perhitungan banyaknya biaya 
yang diperlukan untuk bahan dan upah serta biaya-biaya lain yang berhubungan dengan pelaksanaan 
bangunan atau proyek tersebut (H. Bachtiar Ibrahim, 2001). Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, 
RAB memberikan gambaran dan panduan mengenai perkiraan biaya yang dibutuhkan dalam 
penyelesaian sebuah proyek pembangunan konstruksi tersebut. RAB akan menjadi acuan dalam 
pelaksanaan suatu proyek, sehingga dalam penyusunan RAB harus menggunakan informasi yang 
akurat dan berdasarkan regulasi dari pemerintah (Saraswati et al., 2023).  

Pada umumnya perangkat desa belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 
menyusun rencana anggaran biaya sesuai dengan standar dan peraturan yang berlaku Dalam rangka 
memenuhi fungsi perencanaan tersebut, maka perlu dilakukan pelatihan penyusunan rencana 
anggaran biaya kepada perangkat desa agar dana yang ada dapat dikelola secara bijak dan bermanfaat 
dengan anggaran biaya yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara baik (Ulfiyati et al., 
2018). Pengenalan cara menghitung anggaran biaya ini dimaksudkan agar perangkat desa maupun 
masyarakat desa dapat membuat RAB tanpa bantuan pihak ketiga. Hal ini akan menguntungkan desa 
karena dapat menambah ilmu dan kemampuan bagi perangkat dan masyarakat desa, dan juga dapat 
mengurangi biaya untuk menyewa jasa pihak ketiga untuk membuat RAB. Dana yang sebelumnya 
digunakan untuk menyewa jasa pembuatan RAB dapat digunakan untuk keperluan lain yang bisa 
menambah perekonomian rakyat desa. 

Desa Sempajaya yang menjadi target tempat pelaksanaan sosialisasi pembuatan anggaran  
biaya ini merupakan salah satu desa di Kecamatan Berastagi, Kabupaten Tanah Karo. Pembuatan 
anggaran biaya di Desa Sempajaya masih menggunakan jasa pihak ketiga. Dengan melaksanakan 
pengabdian di Desa Sempajaya, diharapkan perangkat desa dan masyarakat desa dapat membuat 
anggaran biaya untuk kegiatan pembangunan infrastruktur sehingga dana desa yang digunakan bisa 
lebih bermanfaat diperuntukkan bagi kegiatan lain. Masalah yang timbul saat penyusunan anggaran 
biaya di Desa Sempajaya adalah kurangnya informasi dan pengetahuan sumber daya manusia terkait 
penyusunan rencana anggaran biaya dan Penggunaan software yang terbatas. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 8 Februari di Desa Sempajaya pada pukul 
10.00 – 14.00 WIB. Kegiatan pengabdian dilakukan di jambur desa yang diikuti oleh lima orang 
perangkat desa dan 7 orang kepala dusun. Kegiatan pengabdian dibantu oleh delapan mahasiswa dari 
jurusan Arsitektur. Pada saat pelaksanaan pengabdian, peserta pengabdian diberikan materi 
menghitung volume pekerja, menghitung analisa harga satuan pekerjaan, lalu menghitung rencana 
anggaran biaya untuk infrastruktur desa. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan menghitung volume 
pekerjaan lalu menghitung anggaran biaya setelah dikalikan dengan analisa harga standard yang 
berlaku di wilayah Desa Sempajaya pada tahun 2023. Presentasi dasar pengenai pengenalan RAB yang 
sebelumnya direncanakan menggunakan infokus menjadi menggunakan laptop dikarenakan peserta 
pengabdian yang tidak banyak. Menggunakan laptop dirasa lebih baik agar meningkatkan keakraban 
masing-masing peserta. Setelah melakukan presentasi singkat, peserta pengabdian langsung dipandu 
melakukan perhitungan dengan menggunakan Microsoft Excel.  Mahasiswa berperan dalam 
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membantu mengajarkan penggunaan dasar Microsoft Excel disaat peserta dilihat belum menguasai 
penggunaan Microsoft Excel.  

Pada saat pengabdian, terlihat peserta sangat tertarik dan merasa terbantu karena diajarkan 
mengenai pembuatan RAB dengan aplikasi Microsoft Excel. Peserta pengabdian yang sebelumnya 
tidak mengetahui bahwa pembuatan RAB menggunakan aplikasi Excel menjadi terbantu dan meminta 
pelaksanaan sosialisasi pembuatan RAB dilakukan secara kontinu (keberlanjutan). Diwaktu 
mendatang, diharapkan pelaksanaan sosialisasi pembuatan RAB dapat ditingkatkan menjadi pelatihan 
pembuatan RAB sehingga pengetahuan perangkat desa dalam membuat RAB semakin matang. 

 
METODE  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada hari Rabu, 7 Februari 2024 bertempat di Desa 
Sempajaya, Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Sebelum memulai kegiatan PKM, 
pada tanggal 3 Februari 2024, tim pelaksana PKM meminta izin untuk melakukan pengabdian 
mengenai pengenalan penyusunan anggaran biaya kepada kepala desa. Saat itu kepala desa sedang 
tidak berada di tempat, sehingga diwakilkan oleh sekretaris desa. Persiapan yang dilakukan adalah 
dengan mempersiapkan lokasi dan alat yang dibutuhkan untuk kegiatan pengabdian. Ruangan/ 
tempat pelaksanaan pengabdian disediakan oleh perangkat desa Sempajaya. Tim pelaksana 
pengabdian mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan seperti materi presentasi, laptop, modul 
penyusunan rencana anggaran biaya, analisa harga satuan pekerjaan dan daftar harga upah bahan 
sesuai standar pemerintah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 7 Februari 2024 yang dihadiri oleh 
perangkat desa Sempajaya. Kegunaan dari RAB adalah  untuk menghitung biaya kebutuhan proyek 
kontruksi mulai dari bahan, upah tenaga kerja, dan peralatan yang digunakan. Rencana anggaran biaya 
akan mempermudah desa untuk memprediksi jumlah anggaran yang dibutuhkan dalam 
pembangunan. Rencana anggaran biaya juga sebagai pedoman dalam melaksanakan suatu pekerjaan 
dan pengontrol pelaksanaan pekerjaan. Ketelitian yang baik sangat diperlukan untuk membuat 
anggaran biaya proyek kontruksi. Selain itu kemahiran dalam mengoperasikan Microsoft Excel untuk 
membuat anggaran biaya sangat diperlukan agar mempercepat proses pembuatan anggaran biaya 

Materi yang diberikan kepada peserta pengabdian adalah: 
1. Volume Pekerjaan 
2. Tim pengabdian memberikan materi mengenai cara menghitung volume pekerjaan, dimana untuk 

menghitung volume pekerjaan adalah berdasarkan gambar kerja yang telah dibuat oleh 
konsultan. 

3. Harga Satuan Pekerjaan 
4. Tim pengabdian memberikan materi mengenai cara menganalisis Harga Satuan Pekerjaan, 

dimana  berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) mengenai koefisien upah dan material 
pekerjaan. 

5. Memperkirakan waktu penyelesaian pekerjaan. 
6. Menghitung Rencana Anggaran Biaya 
7. Tim pengabdian memberitahu cara menghitung rencana anggaran biaya menggunakan microsoft 

excel. 
Untuk mendukung menghitung anggaran biaya, diperlukan data-data yang harus disediakan, 

yaitu: 
1. Gambar Kerja. Gambar kerja dibuat oleh perencana ataupun Tenaga Ahli Teknik Sipil. 
2. Volume pekerjaan. Volume pekerjaan dihitung berdasarkan dari gambar kerja yang sudah ada. 
3. Daftar Harga Satuan Bahan dan Upah. Daftar Harga Satuan Bahan dan Upah mengacu pada 

Harga Satuan Bahan dan Upah yang diterbitkan oleh Pemerintah Kabupaten Tanah Karo. 
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4. Penetapan Indeks harga satuan. Analisa indeks harga satuan pekerjaan menggunakan kofisien 
dari SNI. 

Walaupun pelaksanaan pengabdian ini relatif singkat, namun kegiatan pengabdian sosialisasi 
pembuatan rencana anggaran biaya infrastruktur desa ini memberikan manfaat bagi perangkat desa, 
yaitu: 
1. Perangkat Desa Sempajaya mengerti semua komponen penyusun rencana anggaran biaya. 
2. Perangkat Desa Sempajaya memahami cara menghitung volume pekerjaan kegiatan infrastruktur 

di desa. 
3. Perangkat Desa Sempajaya memahami penggunaan analisa harga satuan pekerjaan berdasarkan 

SNI. 
4. Perangkat Desa Sempajaya dapat menyusun rencana anggaran biaya untuk pekerjaan 

infrastruktur di desa dengan menggunakan Microsoft excel. 
 

 

 
Gambar 1.  

Foto-foto Kegiatan Pengabdian 
 

KESIMPULAN  
Adapun kesimpulan dari pelaksanaan pengabdian ini adalah pemahaman perangkat desa 

mengenai penghitungan anggaran biaya menjadi meningkat. Perangkat desa mengetahui teknik dasar 
dalam menghitung anggaran biaya sehingga untuk kedepannya perangkat desa bisa menghitung 
anggaran biaya berdasarkan gambar kerja dari tenaga ahli teknik tanpa bantuan pihak ketiga atau 
konsultan..   
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